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Manajemen pendidikan karakter melalui kegiatan ketarunaan di SMK 
Negeri 5 Surakarta. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2017. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan : Perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ketarunaan di SMK Negeri 
5 Surakarta. Jenis penelitian ini  adalah penelitian kualitatif menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan fenomenologi , Teknik pengumpulan data adalah : 
dokumentasi, observasi, dan wawancara secara mendalam. Metode analisis data 
yang peneliti gunakan adalah 3 teknik analisis yaitu : kodifikasi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1. 
Perencanaan kegiatan Ketarunaan sebagai Pendidikan Karakter dalam 
Ekstrakurikuler telah dilaksanakan dengan baik karena langkah langkahnya sesuai 
dengan pendapat para ahli yang meliputi empat tahapan, 2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian Kegiatan Ketarunaan telah terlaksana dengan baik karena 
langkah langkahnya telah sesuai dengan pendapat para ahli dan telah melakukan 
tiga langkah, 3. Kegiatan ketarunaan terdiri dari beberapa kegiatan  yang 
semuanya memuat tujuan yang jelas, materi yang tepat, metode pembelajaran 
yang variatif, media pembelajaran yang sesuai, evaluasi yang baik dan 
pembiasaan yang baik, 4. Evaluasi pelaksaan dilakukan melalui dua tahap yaitu 
evaluasi yang dilakukan pada saat proses pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan setelah kegiatan ketarunaan dilaksanakan.. 
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Management of Fellowship Activities in Extracurricular As Character 




Management of Fellowship Activities in Extracurricular As Character Education 
at SMK Negeri 5 Surakarta Tesis. Postgraduate  program.Muhammadiyah 
University of Surakarta, 2017. The purpose of this study is to describe: Planning, 
organizing, implementing, and evaluating the activities of stake in SMK Negeri 5 
Surakarta. This research type is qualitative research using descriptive method with 
phenomenology approach. Data collecting technique is: documentation, 
observation, and interview in depth. Method of data analysis which researcher 
using 3 techniques of analysis that are: data codification, data presentation and 
drawing conclusion. Result of research conclude that are: 1. Planning activities 
Ketarunaan as Character Education in Extracurricular has been implemented well 
because step by step in accordance with the opinions of experts covering four  
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stages, 2. Organizing Activity Fellowship has been implemented properly because 
the steps have been in accordance with the opinions of experts and have done 
three steps , 3. Fellowship activities consist of several activities that all contain 
clear objectives, appropriate materials, varied learning methods, appropriate 
learning media, good evaluation and good habituation,  4. Evaluation of the 
implementation is  done through two stages: evaluation done during the 
implementation process and evaluation done after the activities of fame are done. 
 
Keywords: fidelity, extracurricular, character education 
 
1. PENDAHULUAN 
Karakter adalah tujuan utama pendidikan nasional kita  sebagimana yang telah 
diamanatkan  undang-undang sistem pendidikan nasional (UU sisdiknas) 
nomor 20 tahun 2003, pada pasal 1 ayat (1) yaitu : “pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  
Sekolah merupakan salah satu tempat yang sangat berperan dalam 
menerapkan pendidikan karakter. Sebagian besar anak-anak sekolah 
menghabiskan waktunya di sekolah, sehingga apa yang didapatkan di 
sekolahnya  akan sangat berpengaruh pada karakter anak tersebut. Upaya 
membangun karakter bangsa akan berhasil apabila antar komponen lingkungan 
pendidikan dapat bekerja sama dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  
Estrakurikuler merupakan salah satu komponen strategi mikro di sekolah 
yang diharapkan mampu berkontribusi terhadap upaya pembentukan karater. 
Penelitian yang dilakukan oleh saltanat, ganiyaifna tazhbazeva (2015) 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program pendidikan secara komprehensif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler membantu peningkatan pembantukan kualitas 
dan kepribadian siswa.  
Dalam kegiatannya,  ekstrakurikuler merupakan model pembelajaran 
yang paling efektif karena  biasanya dalam program ekstrakurikuler 
menggabungan antara melihat , mengucapkan , dan melakukan yang menurut 
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penelitian venon magnesen bahwa apabila 3 hal tersebut diatas bekerja 
bersama-sama maka informasi akan segera terserap oleh otak manusia.  
Peneliti yakin bahwa keberhasilan sebuah program adalah berawal dari 
manajemen yang baik. Dari sinilah  muncul sebuah keinginan yang sangat kuat 
untuk mengadakan penelitian tentang  mamanajemen program ketarunaan yang 
merupakan program pembentukan karakter siswa yang program ini termasuk  
ekstra kurikuler di  SMK Negeri 5 Surakartatersebut. 
Penelitian yang saya lakukan bukanlah sendirian atau  yang pertama 
namun sudah ada para peneliti yang lainnya sebelum saya. 
Dari penelitian-penelitian diatas belum secara spesifik menyoroti tentang 
manajemen pendidikan karakter secara komprehensif sehingga peneliti perlu 
melakukan penelitian ini. Pendidikan karakter dengan program ketarunaan 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surakarta sangat menarik untuk dikaji dan 
dipublikasikan karena lebih spesifik kearah pembinaan dasar kemiliteran. 
Selain itu peneliti berharap perlunya dipublikasikan  agar kemanfaatannya 
lebih meluas. Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penyiapan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi akan menjadi bahan kajian pada 
penelitian ini. 
Mengingat pentingnya Ketarunaan di SMK Negeri 5 Surakarta, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai Manajemen Kegiatan Ketarunaan dalam 
ekstrakurikuler sebagi pendidikan karakter. 
Fokus penelitian adalah sebagai berikut: a. Penyiapan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter di SMK Negeri 5 Surakarta Tahun 2016/2017.  Penelitian 
ini bertujuan: a. Mendeskripsikan tentang penyiapan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi  kegiatan ketarunaan di SMK Negeri 5 Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis dan desain penelitian yang digunakan adalah penilitan kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dengan desain fenomenologis, karena peneliti berusaha memahami, 
menggali dan menafsirkan arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang – orang 
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biasa dalam situasi tertentu yang alamiah berdasarkan kenyataan lapangan 
(empiris). Peneliti sebagai human instrumen, secara aktif dalam usaha 
mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuan yang peneliti peroleh. 
Peneliti melakukan penelitian di SMKN 5  Surakarta yang beralamat di 
Jl. LU. Adisucipto no. 42 Telp. 0271-713916.Penelitian ini di lakukan selama 7 
bulan mulai dari bulan Maret 2017 sampai dengan bulan September 2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: wawancara 
mendalam,dokumentasi, observasi langsung terhadap obyek penelitian. 
Keabsahan data merupakan hal penting yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 
penelitian ilmiah sekaligus untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang 
di peroleh. Menurut Moleong (2002) ada empat kriteria pemeriksaan 
keabsahan data (1) kredibilitas; (2) keteralihan; (3) kebergantungan dan (4) 
kepastian (M Djamal. Paradigma penelitian kualitatif, 2015: 127). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Temuan  Penelitian 
Perencanaan kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter meliputi beberapa tahap: 1. Koordinasi awal untuk 
penyusunan kegiatan ekstrakurikuler ketarunaan, dilaksanakan oleh wakil 
kepala sekolah bidang  kesiswaan dan wakil kepala sekolah bidang 
hubungan masyarakat  berkonsolidasi  dengan kepala sekolah industri, 2. 
Penyusunan jadwal ekstrakurikuler berdasarkan target, kesediaan pelatih, 
materi serta  alokasi waktu dalam program kegiatan katarunaan, 3. 
Penyusunan anggaran kegiatan ekstrakurikuler Ketarunaan dilakukan oleh 
pihak sekolah berdasarkan rapat internal antara pengelola dana BOS dan 
wakil kepala sekolah. 
Pengorganisasian kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter. Beberapa hal yang dilakukan dalam pengorganisasian 
adalah sebagai berikut: 1. Penunjukkan pelatih dengan menghadirkan 
anggota kodim Surakarta yang memiliki kriteria dan kualitas yang baik, 2. 
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Penunjukan panitia yang sudah berpengalaman di bidang pelatihan 
kepemimpinan, 3. Pembagian tugas dan wewenang masing-masing dari  
pelatih dan panitia pelaksana dilaksanakan secara bersama antara sekolah 
dengan kodim. 
Pelaksanaan kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidkan karakter. Kegiatan ketrunaan terdiri dari beberapa kegiatan 
yang semuanya memuat: a. Tujuan kegiatan yang secara keseluruhan agar 
siswa memiliki kedisiplinan yang baik, memiliki kedisiplinan yang baik, 
cinta kepada Tuhan, bertanggung jawab,  mandiri, jujur, santun, memiliki 
jiwa kasih sayang, kegigihan dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja 
keras dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, rendah  hati 
serta toleransi, cinta damai, b. Materi sesuai jadwal yan sudah ditentukan, 
c. Metode pembelajaran langsung baik dengan ceramah, demonstrasi 
maupun praktek, d. Langkah yang dilakukan kegiatan ekstrakurikuler ini 
meliputi pendahuluan, inti dan penutup, e. Media yang digunakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diantaranya adalah mikrofon,  tali, 
bendera, tiang bendera, carabiner, eight desender, longsling, tali jiwa, f. 
Evaluasi kegiatan berbentuk penilaian kualitatif, hasil dari pengamatan 
terhadap  sikap, ketrampilan dan keaktifan siswa, g. Pembiasaan yang 
merupakan tindak lanjut dari kegiatan ketarunaan yang dilakukan oleh 
sekolah yang bertujuan untuk pemantapan nilai yang telah ditanamkan 
dalam kegiatan ketarunaan ini. 
Beberapa temuan yang peneliti dapatkan dalam pelaksanaan antara 
lain : 1. Kegiatan ketarunaan selalu diawali apel pagi dan di akhir kegiatan 
ditutup dengan apel sore, 2. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya, 3. Penyampaian materi 
dilakukan secara praktis dan dilanjutkan dengan prakter langsung, 4. 
Dalam kegiatan ini peneliti temukan tentang Tidak adanya  materi khusus 
kagamaan yang disampaikan oleh orang orang yang memiliki kapasitas 
dan  berkompeten dalam masalah ini, 5. Dalam kegiatan halang rintang 
peneliti menemukan kurang tepatnya antara tujuan yang hendak dicapai 
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dengan pelaksanaan yang dikarenakan tidak adanya alat halang rintang 
yang memadai, 6. Langkah pembiasaan yang dilakukan sekolah untuk 
mendapatkan karakter yang diinginkan  sangat banyak yang diantaranya 
adalah menyanyikan lagu indonesia raya dan lagu lagu daerah setiap hari, 
upacara bendera setiap hari senin, pengajian tiap pekan untuk siswi, 
pengajian tiap hari besar keagamaan untuk para siswa, olah raga sepekan 
sekali, donor darah tiap 3 bulan sekali,  pengumpulan infak bagi yang sakit 
atau meninggal dunia, penyembelihan binang kurban, sholat iedul adha 
setahun sekali,  jalan sehat setiap ulang tahun sekolah. 
Evaluasi kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter dibagi menjadi dua bagian yaitu evaluasi pelaksanaan 
kegiatan ketarunaan dan evaluasi hasil kegiatan ketarunaan: 1. Evaluasi 
pelaksanaan kegiatan ketarunaan dilakukan oleh kepala sekolah yang 
dibantu oleh waka kesiswaan dan waka dunia industri, 2. Evaluasi hasil 
kegiatan dilaksanakan dua tahap: a) Tahap pertama adalah evaluasi mikro 
yang dilakukan oleh pelatih setiap sesi, b) Tahap kedua adalah evaluasi 
mako yang dilakukan oleh para guru dan BP dengan mengadakan 
pengamatan dan meminta masukan dari dunia industri.  
3.2. Pembahasan 
Perencanaan kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter untuk penyusunan kegiatan ekstrakurikuler 
ketarunaan, dilaksanakan oleh wakil kepala sekolah bidang  kesiswaan dan 
wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat/ industri yang diikuti 
dengan study banding ke SMK Negeri 2 Sragen kemudian berkonsolidasi  
dengan kepala sekolah. Setelah koordinasi dilanjutkan dengan kunjungan 
ke Makodim 0735 Surakarta sebagai langkah penjajagan kerjasama. 
 Penyusunan jadwal ekstrakurikuler berdasarkan target, kesediaan 
pelatih, materi serta  alokasi waktu dalam program kegiatan katarunaan. 
Jadwal disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
diharapkan dapat menjadi pegangan bagi para pelatih dalam bertugas, 
mejadi pedoman bagi siswa, mempermudah dalam memberikan dukungan 
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sarana dan prasarana yang diperlukan bagi panitia serta mempermudah 
kontrol bagi kepala sekolah sehingga .kegiatan yang akan dilaksanakan 
menjadi  dan mendapatkan hasil yang terbaik.  
Penyusunan anggaran kegiatan ekstrakurikuler Ketarunaan  
dilakukan oleh pihak sekolah berdasarkan rapat internal antara pengelola 
dana BOS dan wakil kepala sekolah. Penyusunan anggaran bertujuan 
untuk menentukan berapa dana yang akan digunakan dan untuk apa saja 
dana tersebut serta dari mana sumber pendanaan diperoleh. 
Anggaran yang digunakan oleh SMK Negeri 5 Surakarta untuk 
melaksanakan kegiatan ketarunaan berasal dari dana BOS berdasarkan 
hasil rapat koordinasi  internal wakil kepala sekolah dengan pengelola 
dana BOS. Hasil rapat juga menghasilkan keputusan tentang siapa yang 
memegang dana dan yang akan mengeluarkan serta siapa yang akan 
membuat laporan keuangan selama kegiatan. 
Dalam kaitannya dengan kegiatan  penyusunan anggaran ini, apa 
yang dilakukan oleh para pengelola kegiatan sudah baik dan selaras 
dengan  pendapat Sukamdi (2017:64)  yang mengatakan “sesungguhnya 
fungsi perencanaan bukan saja menetapkan seperti hal hal tsb diatas 
(tujuan, cara, tempat, waktu, pelaksana-peneliti) tetapi juga dalam fungsi 
perencanaan sudah termasuk didalanya penetapan budged (budgeting)” 
Yang peneliti temukan dalam kegiatan pengorganisasian kegiatan 
ketarunaan Kegiatan Ketarunaan dalam Ekstrakurikuler Sebagai 
Pendidikan Karakter diantaranya adalah penunjukkan pelatih dengan 
menghadirkan anggota kodim Surakarta yang memilii kriteria dan kualitas 
yang baik. 
Penunjukan pelatih pada kegiatan ketarunaan di SMK Negeri 5 
Surakarta dengan meminta bantuan kepada pihak kodim Surakarta untuk 
mendatangkan personil yang memiliki kecakapan dan wibawa serta 
mampu menguasai medan sehingga dapat menciptakan suasana yang 
nyaman bagi peserta kegiatan ketarunaan. Penunjukan pihak kodim 
sebagai pelatih tidak lain karena pihak kodim dipandang instansi yang  
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sangat cocok untuk melatih hal tersebut karena para personil kodim bagian 
pendidikan dan pelatihan dinilai merupakan orang orang yang sangat 
kompeten dalam merealisasikan kegiatan ini.  
Pembentukan panitia dalam kegiatan ketarunaan juga mengarah pada 
kesesuain atau yang memiliki keahlian dibidang organisasi dan 
kepemimpinan. Pada penunjukan panitia kegiatan ketarunaan di SMK 
Negeri 5 Surakarta yaitu dengan memberdayakan team dari STP2K dan 
juga beberapa guru yang sudah memiliki pengalaman dengan mengikuti 
latihan kepemimpinan.  
 Pembagian tugas dan wewenang masing-masing pelatih dan panitia 
sengaja dibuat agar dapat menjadi rincian pekerjaan yang akan dilakukan 
masing - masing personil dalam kegiatan. 
Pembagian tugas yang dilakukan dalam kegiatan pengorganisasian 
ini sudah tepat sebagaiman pekataan Anton Athoillah ( 2013: 110) bahwa 
dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidangnya 
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang 
sinergis, kooperatif, yang harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan 
yang telah disepakati bersama”. 
Selaras juga dengan pendapat Sukamdi (2017:72) Untuk membentuk 
sebuah organisasi yg baik diperlukan beberapa unsur, diantaranya a. Asas 
kesatuan komando, b. Span of control, c. Pembagian kerja secara 
homogeny, d.  Delegasi serta tanggung jawab. 
Peiaksanaan kegiatan ketarunaan dalam ekstrakurikuler sebagai 
pendidikan karakter  terdiri dari beberapa kegiatan yang semuanya 
memuat: tujuan, materi, metode  pembelajaran, media pembelajran, 
evaluasi dan pembiasaan.  
Tujuan kegiatan yang secara keseluruhan agar siswa memiliki 
kedisiplinan yang baik, cinta kepada Tuhan, bertanggung jawab,  mandiri, 
jujur, santun, memiliki jiwa kasih sayang, kegigihan dan kerjasama, 
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percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, keadilan dan 
kepemimpinan, rendah  hati serta toleransi, cinta damai. 
Tujuan yang dicanangkan dalam kegiatan ketarunaan ini selaras 
dengan pendapat  Popi Sopiatun (2010: 99) tentang ekstrakurikuler yang 
mengatakan “tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah menubuhkembangkan 
pribadi siswa yang sehat jasmani dan rohani, bertaqwa kepada tuhan 
YME, memiliki kepedulian dan tangggung jawab terhadap lingkungan 
sekolah, budaya dan alam sekitarnya, serta menanamkan sikap sebagai 
warga negara yang baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan 
positif dibawah tanggung jawab sekolah” 
Materi sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Materi yang 
disampaikan dalam kegiatan ketarunan ini disusun secara urut dan 
dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan dalam rapat. 
Metode pembelajaran langsung baik dengan ceramah, demonstrasi 
maupun praktek.  Dengan metode demonstrasi dan praktek langsung 
ini  siswa bisa lebih aktif dalam berpartisipasi dan lebih mudah menguasai 
apa yang mereka pelajari sebagaiman pendapat Boediono (2001) yang 
dinukil oleh Jumanta Hamdayama (2015: 104)yang menyebutkan bahwa 
metode pengajaran praktek merupakan  metode yang  siswa bisa lebih aktif 
dalam berpartisipasi dan lebih mudah menguasai apa yang dipelajari. 
Langkah langkah  kegiatan ketarunaan  meliputi  inti dan 
penutup.Kegiatan pendaluluan dilaksanakan dengan tujuan untuk 
memfokuskan perhatian dan membangkithan semangat siswa, kegiatan inti 
merupakan pokok dari kegiatan yang bertujuan  untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, dan kegiatan akhir merupakan kegiatan refleksi 
untuk mengetahui tingkat  ketercapaian kegiatan dan sekaligus merupakan 
penutup kegiatan. 
Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang  
diantaranya adalah mikrofon,  tali, bendera, tiang bendera, carabiner, eight 
desender, longsling, tali jiwa. 
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Evaluasi kegiatan berbentuk penilaian kualitatif, hasil dari 
pengamatan terhadap  sikap, ketrampilan dan keaktifan siswa. 
Pembiasaan yang merupakan tindak lanjut dari kegiatan ketarunaan 
yang dilakukan oleh sekolah yang bertujuan untuk pemantapan nilai yang 
telah ditanamkan dalam kegiatan ketarunaan ini. Kegiatan pembiasaan 
yang dilakukan oleh sekolah adalah upacara bendera setiap hari 
senin, menyanyikan lagu indonesia raya setelah doa pada jam pelajaran 
pertama dan menyanyikan lagu daerah sebelum doa akhir pada jam terahir 
setiap harinya, olah raga setiap pekan sekali, donor darah tiap 3 bulan 
sekali, berkurban tiap tahun, sholat iedul adha bersama, pembinaan 
sepekan sekali bagi siswa perempuan dan setiap hari hari besar bagi siswa 
laki laki yang dikoordini oleh WKS2, serta sholat iedul adha setiap 
tahunnya serta jalan sehat setiap ulang tahun sekolah. 
Kegiatan ketarunaan selalu diawali apel pagi dan di akhir kegiatan 
ditutup dengan apel sore. Sebelum kegiatan ketarunaan di SMK Negeri 5 
Surakarta dimulai, selalu diawali dengan apel pagi dan ketika rangkaian 
acara telah selasai maka kegiatan akan ditutup dengan apel soreh. Kedua 
rangkaian kegiatan ini dilakukan setip hari yang diharapkan  agar seluruh 
siwa mengerti betul alur dan arah setiap  kegiatan serta terinternalisasi 
nilai nilai karakter dari penekanan penekan yang disampaikan oleh para 
pelatih dan panitia. 
Materi yang disampaikan sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Setiap materi yang disampaikan pada saat 
pelaksanaan kegiatan ketarunaan selalu berpatokan kepada jadwal yang 
sudah ditentukan. Kegiatan ketarunaan dilaksanakan selama satu minggu 
mulai dari pukul 07.00 -17.00 bertempat di SMK Negeri 5 Surakarta dan 
di halaman kodim.  
Tidak ada  materi khusus kagamaan yang disampaikan oleh orang 
orang yang memiliki kapasitas dan  berkompetensi dalam masalah ini.  
Evaluasi pelaksanaan kegiatan ketarunaan dilakukan oleh kepala 
sekolah yang dibantu oleh waka kesiswaan dan waka dunia industry. 
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Sementara evaluasi hasil kegiatan dilaksanakan dua tahap; a. Tahap 
pertama adalah evaluasi mikro yang dilakukan oleh pelatih setiap sesi, b. 
Tahap kedua adalah evaluasi makro yang dilakukan oleh para guru dan BP 
dengan mengadakan pengamatan dan meminta masukan dari dunia industri 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Perencanaan kegiatan Ketarunaan sebagai Pendidikan Karakter 
dalam Ekstrakurikuler telah dilaksanakan dengan baik yang meliputi 
beberapa tahapan: Koordinasi awal untuk penyusunan kegiatan 
ekstrakurikuler Ketarunaan, penyusunan jadwal ekstrakulikuler 
berdasarkan kondisi peserta, kesediaan pelatih dan materi dalam program 
kegiatan ketarunaan serta penyusunan anggaran kegiatan. 
Pengorganisasian Kegiatan Ketarunaan telah terlaksana dengan baik. 
Beberapa hal yang dilakukan dalam pengorganisasian adalah sebagai 
berikut: penunjukkan pelatih /pembina, penunjukan panitia yang sudah 
berpengalaman di bidang pelatihan kepemimpinan, pembagian tugas dan 
wewenang masing-masing setiap pelatih dan panitia pelaksana 
dilaksanakan secara bersama antara sekolah dengan kodim. 
Kegiatan ketarunaan terdiri dari beberapa kegiatan  yang semuanya 
memuat tujuan yang jelas, materi yang tepat, metode pembelajaran yang 
variatif, media pembelajaran yang sesuai, evaluasi yang baik dan 
pembiasaan yang bagus. Pelaksana kegiatan  adalah para panitia yang 
berasal dari sekolah dan para pelatih dari Kodim. Pelaksanaan kegiatan 
ketarunaan mengacu pada jadwal yang sudah disusun sebelumnya dan job 
discription yang telah disepakati bersama.  
Kegiatan ketarunaan yang dilaksanakan dengan penyampaian materi 
selalu disertai dengan praktek langsung.  Materi yang disampaikan dalam 
kegiatan ketarunan ini disusun secara urut dan dilaksanakan berdasarkan 
jadwal yang telah ditetapkan dalam rapat. Materi dalam kegiatan 
ketarunaan ini terdiri dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap sehingga 
bisa dinilai bahwa materi ketarunaan sudah baik 
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Sebelum kegiatan ketarunaan dimulai, selalu diawali dengan apel 
pagi dan ketika rangkaian acara telah selasai maka kegiatan akan ditutup 
dengan apel soreh. Kedua rangkaian kegiatan ini dilakukan setip hari yang 
diharapkan  agar seluruh siwa  mengerti betul alur dan arah setiap  
kegiatan serta  terinternalisasi nilai nilai karakter dari penekanan penekan 
yang disampaikan oleh para pelatih dan panitia. 
Setiap materi yang disampaikan pada saat pelaksanaan kegiatan 
ketarunaan selalu berpatokan kepada jadwal yang sudah ditentukan. 
Kegiatan ketarunaan dilaksanakan selama satu minggu mulai dari pukul 
07.00 -17.00. 
Langkah pembiasaan yang dilakukan sekolah untuk mendapatkan  
karakter yang diinginkan  sangat banyak dan sudah baik. 
Menyerahkan urusan kepada ahlinya adalah perkara yang semestinya 
sehingga pada kegiatan yang akan datang sangat diharapkan mengundang 
para personil yang mempunyai kapasitas dan kompetensi dalam hal 
kerohaniahan dan keagamaan yang baik. 
Kekurangan peralatan merupakan problema yang sering dihadapi 
oleh berbagai instansi dan tentunya hal seperti ini akan berdampak pada 
menurunnya kualitas hasil yang diperoleh dalam kegiatan ketarunaan. 
Sangat diharapkan pada periode berikutnya sudah tersedia peralatan untuk 
kegiatan halang rintang ini sehingga hasilnya lebih maksimal sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Evaluasi kegiatan ketarunaan telah berjalan dengan baik.  Evaluasi 
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu evaluasi pelaksanaan kegiatan dan 
evaluasi hasil kegiatan ketarunaan.  
Pelaksanaan evaluasi pelaksanaan kegiatan ketarunaan dilakukan 
oleh para pelatih dan panitia sedangkan evaluasi hasil kegiatan 




Dari hasil evaluai hasil kegiatan dapat dikatakan bahwa kegiatan 
ketarunaan dalam program ekstrakurikuler tersebut sudah dilakukan 
dengan baik dan membuahkan hasil yang baik pula. 
Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah ini sudah baik karena 
mengumpulkan berbagai indikator tentang sukses dan gagalnya 
pencapaian tujuan. Penilaian tentang hasil diambil dari beberapa pihak,  
baik dari para guru, BP maupun dari dunia industri. 
Kepala sekolah memberikan beberapa catatan dalam kegiatan ini 
yang diantaranya adalah bahwa belum adanya dewan pendukung yang ada 
di sekolah seperti satgas atau dewan ambalan, belum adanya pelatih yang 
kredibel dan kompeten yang slalu stanbey di sekolah, serta belum adanya 
standart baku yang khusus untuk acuan pelaksaaan kegiata ketarunaan. 
4.2. Implikasi 
Pendidikan karakter telah menjadi isu meningkat di sekolah-sekolah 
dan telah perlahan tapi pasti mulai menunjukkan pentingnya dalam 
kurikulum maka pemerintah kota Surakarta dan pemerintah propinsi Jawa 
Tengah perlu memberikan arahan  kepada Sekolah Menengan Kejuruan 
(SMK) se-surakarta  untuk melakukan kegiatan ketarunaan pada kegiatan 
ekstrakurikulernya.  
Dalam pelaksanaan kegiatan ketarunaan memerlukan kerjasama 
yang baik antara sekolah dan TNI/ POLRI maka pemerintah Kota 
Surakarta dan pemerintah propinsi Jawa Tengah pelu menghubungkan 
secara formal antara  sekolah sekolah dengan kesatuan TNI dan POLRI 
yang ada di sekitar kota surakarta untuk bisa bersinergi. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ketarunaan perlu kurikulum yang 
lengkap dengan indicator keberhasilan maka Dalam pelaksanaan kegiatan 
ketarunaan perlu membentuk tim khusus untuk merancang dan membuat  
kurikulum khusus kegiatan ketarunaan lengkap dengan target dan indikator 
keberhasilan. 
Peralatan memegang peranan penting dalam keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan ketarunaan, maka pemerintah Kota Surakarta dan 
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pemerintah propinsi Jawa Tengah perlu memberikan fasilitas peralatan 
yang memadai untuk kegiatan ketarunaan di setiap SMK di kota surakarta.  
Kegiatan ketarunaan ini membuahkan hasil yang baik maka semua 
SMK sangat layak untuk mengadakan program ketarunaan juga. 
4.3. Saran 
Saran yang bias disampaikan kepada  Kepala Sekolah adalah: 1) 
Dengan melihat hasil yang cukup menggembirakan alangkah baiknya 
kegiatan ketarunaan ini dilakukan setahun penuh dengan periodisasi dan 
bergilir, 2) Agar kegiatan kerohaniahan hasilnya lebih maksimal alangkah 
baiknya jika melibatkan para ustadz, kiyai, motivator dalam 
pelaksanaanya, 3) Mengingat kegiatan ini dilaksanakan karena adanya 
saran dari beberapa industri maka alangkah baiknya jika sekolah 
memberikan sertifikat yang nantinya bisa digunakan oleh para siswa ketika 
akan melamar didunia industri.  
Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebaiknya lebih 
mengembangkan penelitian ini yang salah satunya adalah tentang sistem 
evaluasi kegiatan ketruanaan dan juga mengadakan penelitian dengan  
berbagai kegiatan ekstrakulikuler lainnya yang mengarah pada  
pembentukan karakter. 
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